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5 B PENDAHULUAN

3 x ;Bab pendahuluan ini akan membahas perihal alasan-alasan yang menjadi latar

%bé:aka‘ng masalah mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi voluntary auditor
=)

tchlng pada perusahaan manufaktur. Latar belakang masalah tersebut menjadi landasan

6unp§
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u usan penelltlan yang menjadi fokus penulis. Selanjutnya juga akan dibahas mengenai

an{dan manfaat penelitian yang akan dilakukan ini.
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::H[)alam bab pendahuluan ini juga memuat kesenjangan (gap) riset dan fenomena-
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yang relevan dengan gap riset tersebut. Fenomena tersebut

YAV
(

w edugy 1ul siiny eAJey yndn)as neje uejfeqas

%dlsampalkan secara tidak langsung melalui temuan fenomena peneliti lain maupun

Luruueo

dlsambaikan secara langsung melalui penyajian data yang terkait dengan topik penelitian.

W uep uey
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A. Latar Belakang Masalah

:Voluntary auditor switching merupakan salah satu jenis dari pergantian auditor

~gauwins uemnquu

yang d dllakukan oleh perusahaan. Voluntary auditor switching dilakukan secara sukarela,
sedangkan jenis lainnya dari auditor switching yakni mandatory auditor switching, yang
dilakukan karena dibatasi regulasi pemerintah. Pergantian auditor dibatasi pemerintah agar

antara@klien dan auditor tidak menciptakan ketergantungan satu sama lain. Hal tersebut

berguEi untuk tetap menjaga kualitas audit dan opini yang diberikan. Pergantian auditor

secara=mandatory merupakan hal yang wajar dilakukan oleh perusahaan, sedangkan
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pergantian auditor secara voluntary cenderung menimbulkan kecurigaan oleh investor

C;erhadap perusahaan dan hal yang mendasari dilakukannya voluntary auditor switching

eJejl

Dtersebut. Di lain pihak, BAPEPAM dan KAP beranggapan bahwa pergantian auditor secara

3 E
évdf)untaw dapat mengganggu karena dapat menimbulkan biaya yang lebih besar (untuk
gbgyamomtormg yang lebih) dibanding hasil yang didapat. BAPEPAM dan KAP
gﬁéngharapkan adanya alasan yang jelas dari pergantian auditor secara voluntary yang
¢ c §
ﬁd@k kan perusahaan. Dari penjabaran tersebut, dapat dikatakan bahwa voluntary auditor

chihg berpotensi dipandang sebagai hal yang kurang baik oleh pihak eksternal. Namun,
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oluntary auditor switching juga penting dilakukan untuk mengembalikan kepercayaan

211Ul sY

lnvestor andaikata perusahaan terjerat suatu masalah tentang laporan keuangannya.
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%Penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk mengetahui hal apa saja yang dapat
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Smendasari pergantian auditor secara voluntary guna meluruskan kecurigaan investor dan
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%Awal mula munculnya kasus voluntary auditor switching adalah ketika mencuatnya

kandal keuangan perusahaan di Amerika Serikat, yaitu perusahaan Enron dengan

:Jaquyps ueyingaAkusw u

mellbatkan KAP Arthur Andersen yang pada tahun 2001 termasuk dalam Big Five
Accounting Firm. Dalam kasus tersebut, KAP Arthur Andersen disalahkan karena turut
serta Membantu proses rekayasa keuangan yang dilakukan Enron yang telah berlangsung
selama, bertahun-tahun. Setelah skandal keuangan yang sangat mengguncang dunia

akuntaf, terutama audit tersebut, akhirnya KAP Arthur Andersen pun runtuh dan
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menyisakan Big Four Accounting Firm yang beranggotakan PricewaterhouseCoopers

;(PwC)fErnst & Young (EY), KPMG, dan Deloitte. Selain kasus Enron, terdapat pula kasus

interna;sional lainnya seperti kasus Worldcom, Tyco International, Adelphia, dan Peregrine

S;%terhs. Skandal-skandal keuangan tersebut bermuara pada dibentuknya aturan The
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bahes Oxley Act (SOX) pada tahun 2002 yang diperuntukkan sebagai solusi bagi

nd

Bnpul

keuangan yang terjadi di Amerika Serikat. Peristiwa pembentukan The Sarbanes

nbas nejg ueibe
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ct tersebut dijadikan sebagai dasar dalam menetapkan aturan mengenai rotasi

a
ey A

ey ynd
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a ito\?(auditor switching) oleh banyak negara. Namun, The Sarbanes Oxley Act tidak

= erlak:u‘ bagi perusahaan tertutup.
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TPada tahun 2017 kembali terjadi kasus fraud akuntansi yang kali ini melibatkan

Jeousw eduey jui s

alah satu lini usaha perusahaan British Telecom, perusahaan telekomunikasi asal Inggris.

ueyuwn

Kasus tersebut berdampak kepada akuntan publik yang saat itu mengauditnya, yaitu

PricewaterhouseCoopers (PwC) yang merupakan salah satu dari Big Four Accounting

gaAuaw uep

lH

irm.iDiketahui bahwa relasi yang terjadi antara British Telecom dan PwC telah

berlangsung selama 33 tahun semenjak British Telecom menjadi perusahaan privat sejak

:1aquins uey

33 tahUn yang lalu. Pihak manajemen British Telecom yang merasa tidak puas atas
kegagalan PwC dalam mendeteksi fraud yang terjadi pada salah satu lini usahanya di Italia,
akhiraya mengganti PwC dengan KPMG yang juga merupakan anggota Big Four. Dan
akhiraya KPMG mampu mendeteksi fraud tersebut. Modus fraud-nya adalah dengan

memb@&sarkan penghasilan perusahaan melalui perpanjangan kontrak yang palsu dan
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invoice-nya serta transaksi yang palsu dengan vendor. Praktik fraud ini sudah terjadi sejak

Qahun 3013. Dorongan untuk memperoleh bonus (tantiem) menjadi stimulus fraud

éakuntémsi ini (sumber : www.wartaekonomi.co.id).
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= = -Di Indonesia sendiri, salah satu fenomena tentang voluntary auditor switching
S 9 A

f.j%tegédii pada tahun 2014 yang dialami oleh PT Inovisi Infracom Tbk. Saham PT Inovisi
%Ingac(im Tbk ditangguhkan dari BEI setelah otoritas bursa menelaah laporan keuangan
gpeiusa{hﬁaan kuartal 111-2014 yang telah diaudit oleh KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto, dan
éreﬁanqaari situ diketahui terdapat delapan poin yang mencurigakan dan manajemen PT
Einovis?lnfracom Tbk menyanggupi untuk memperbaikinya. Setelah terjadinya kasus ini,
gperusaﬁaan menunjuk Kantor Akuntan Publik (KAP) yang baru, yaitu KAP Kreston
gjnternasional (Hendrawinata, Eddy Siddharta, Tanzil, dan rekan) untuk mengaudit laporan
: Q

“keuangan tahun 2014. Hal ini dilakukan agar kualitas penyampaian laporan keuangan

aw uep

dapat_meningkat sesuai dengan standar yang berlaku (sumber: http://finance.detik.com,

11aquins uesyngahu
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\;‘Kemudian, pada tahun 2018 timbul kasus baru yang menyeret PT Sunprima
Nusanfara Pembiayaan (SNP Finance) dengan Akuntan Publik Merliyana Syamsul,
Akuntan Publik Marlinna, dan KAP Satrio Bing, Eny, & rekan (Deloitte Indonesia). Kasus

ini tegjadi karena laporan keuangan yang telah diaudit digunakan SNP Finance untuk

mendéjatkan kredit dari perbankan dan menerbitkan Medium Term Notes}(MTN)

1 Jenissurat berharga berbasis hutang yang diperbolehkan menjadi aset dasar reksa dana
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berpotensi mengalami gagal bayar atau menjadi kredit bermasalah. Laporan keuangan

C;ahunafn SNP Finance yang telah diaudit oleh dua akuntan publik dari KAP tersebut

gmendapatkan opini wajar tanpa pengecualian. Akan tetapi, berdasarkan hasil pemeriksaan
3 =

éoffgrltas Jasa Keuangan (OJK), SNP Finance terindikasi menyajikan laporan keuangan
%%g ;[Idak sesuai dengan kondisi keuangan yang sebenarnya sehingga menyebabkan
gkéug ian banyak pihak. Oleh karena itu, Akuntan publik dan KAP yang mengaudit SNP
c c §

éF@a E pada saat itu disanksi tidak boleh mengambil klien untuk sektor perbankan, pasar
gmécdal“:dan IKNB selama kurun waktu 12 bulan (sumber : www.cnbcindonesia.com).

N1 eAd

EBaru-baru ini, pada bulan April 2019, sebuah kasus terjadi pada perusahaan

manufﬁktur, yakni PT Tiga Pilar Sejahtera Tbk. atas laporan keuangan tahun 2017 yang

suaul eduey 1ul si

n EE

lduga menggelembungkan pos akuntansinya sebesar 4 Triliun. Hal tersebut terungkap

ueyuw

ketika ~ terjadinya pergantian manajemen lama menjadi manajemen baru yang

aw uep

menginginkan adanya audit investigasi. KAP Big Four Ernst & Young (EY) ditunjuk untuk

gqa/{u

elaklékan audit tersebut. KAP yang mengaudit PT Tiga Pilar Sejahtera Thk semasa

kepemjmpinan manajemen lama adalah KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar &

:1aquins uey

Rekan ‘Dengan adanya kasus tersebut, mengakibatkan laporan keuangan tahun 2018 tidak
kunjung dipublikasikan di situs www.idx.co.id dan mungkin saja akan menyebabkan
manajeémen baru melakukan pergantian auditor untuk memperbaiki reputasi perusahaannya

(sumiggr : CNBC Indonesia).


http://www.idx.co.id/
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Dari beberapa kasus yang telah dijabarkan di atas terjadi suatu hal yang hampir

;§erupafyakni fraud yang disebabkan karena adanya faktor yang mempengaruhi tingkat

]

ndepéndensi auditor sehingga mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan di

H

Q

m

nbuaw bueJde

a para pengguna laporan keuangan. Untuk mengatasi krisis kepercayaan tersebut,

erusahiaan kemudian mengganti auditor yang lebih berkualitas untuk menjaga citra baik
an

kualitas laporan keuangannya.
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c ‘,L'Pergantian auditor atau KAP yang dilakukan perusahaan klien disebut sebagai
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itofswitching. Terdapat dua jenis auditor switching, pertama adalah bersifat mandatory

2 ang bierarti bersifat wajib sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan pemerintah. Jenis

keduafa{dalah bersifat voluntary yang dapat dipicu oleh beberapa faktor, baik yang berasal

ari kliien maupun dari pihak auditor atau KAP.

Di Indonesia, sebagai langkah untuk menjaga independensi auditor, maka

emefintah mengeluarkan aturan yang berwenang mengatur mengenai rotasi audit

ggfusw uep ueywnjyesuauy edue;<u\ snnbe/uex ynanyas ne1%_ue!6e%as dn

N

mandatory auditor switching), yaitu Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia

quins_ue
~

QNomOI 17/PMK.01/2008 pasal 3 tentang “Jasa Akuntan Publik ”. Peraturan tersebut
membatasi masa penugasan KAP selama 6 (enam) tahun dan akuntan publik selama 3
(tiga)=tahun. Pada tahun 2015, pemerintah kembali mengeluarkan peraturan baru yang

mengatur perihal pergantian auditor, yakni PP No. 20/2015 tentang Praktik Akuntan

Publiki Dijelaskan dalam pasal 11 ayat (1), bahwa KAP tidak lagi dibatasi dalam

melaktikan audit atas suatu perusahaan dan Akuntan Publik dibatasi selama 5 (lima) tahun

= 6
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dQ

buku berturut-turut dan wajib melakukan cooling-off selama 2 (dua) tahun berturut-turut

C§ebe|um kembali memberikan jasa kepada perusahaan yang sama. Perusahaan yang

eJejl

gdlmakwd adalah yang termasuk dalam sektor pasar modal, bank umum, dana pensiun

3 =
o L [
épe(f)usahaan asuransi/reasuransi, atau BUMN (pasal 11 ayat 2). OJK kembali
émgnyempurnakan peraturan mengenai Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Akuntan
QZP@JIlk -dalam Kegiatan Jasa Keuangan dengan mengeluarkan POJK nomor 13 tahun 2017.
c c §
gP@aturan ini membatasi penggunaan jasa audit dari akuntan publik selama paling lama 3
5 & v
§(tl§a) %ahun buku berturut-turut dan pembatasan penggunaan jasa dari KAP tergantung
ﬁpada hasn evaluasi Komite Audit. Institusi Jasa Keuangan juga harus menggunakan

gakuntan publik dan KAP yang terdaftar di OJK. Peraturan tersebut dikeluarkan karena OJK
3 I
Singin memperketat pengaturan agar mencegah terjadinya praktik kolusi menyulap laporan

njued
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—Jika mandatory auditor switching dibatasi oleh adanya peraturan yang ditetapkan

x%gquuauJuep uey

eme@htah, maka beda halnya dengan voluntary auditor switching. Auditor switching

ecara \/oluntary dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain opini audit. Yang dimaksud

Jequ%,r)ws ue

dengan opini audit adalah pernyataan yang diberikan oleh auditor terhadap kewajaran
laporan keuangan dari entitas yang telah diaudit. Terdapat 5 (lima) jenis opini audit, yakni
wajar=tanpa pengecualian, wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas, wajar
dengan., pengecualian, disclaimer, dan adverse. Opini wajar tanpa pengecualian

(unquatified) merupakan opini yang paling baik di mata para investor dan tentunya ingin
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didapatkan oleh perusahaan atas laporan keuangannya yang telah diaudit oleh seorang

C§1ud|tot Opini audit selain wajar tanpa pengecualian biasanya kurang diharapkan oleh

gplhak fanajemen perusahaan dan juga tidak terlalu bermanfaat bagi pengguna laporan
3 =

ék%angan Opini wajar dengan pengecualian biasanya berusaha dihindari oleh pihak
E gnajemen perusahaan karena dapat mempengaruhi harga saham dan kompensasi yang
gdgapatkan Menurut Damayanti dan Sudarma (2008), jika auditor tidak dapat memberikan
2 - g

éoélni ;—vaajar tanpa pengecualian (tidak sesuai dengan harapan perusahaan), maka
gipen%usahaan cenderung berpindah ke auditor yang mungkin dapat memberikan opini sesuai
%d;lgan yang diharapkan perusahaan. Dermawan (2019) menyatakan bahwa opini audit

Q)

%memiliki pengaruh terhadap voluntary auditor switching. Hal tersebut sejalan dengan Putra

w e

©(2014)* yang menyatakan bahwa opini audit berhasil menjelaskan voluntary auditor

ou

e

C

3switching. Namun, kedua pernyataan tersebut bertentangan dengan Pawitri dan Yadnyana

uey

e

j(2015) yang menyatakan bahwa perusahaan yang menerima opini audit selain unqualified

uaul

<opiniojn tidak selalu diikuti dengan pergantian kebijakan perusahaan untuk mengganti

Yinge

maudltornya Pernyataan ini didukung oleh penelitian Harahap (2019).

=)

‘laquins

?Faktor lainnya yang diyakini dapat mempengaruhi voluntary auditor switching
adalah” kesulitan keuangan atau financial distress yang merupakan kondisi dimana
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya. Menurut Nasser et al (2006),
disebgtkan bahwa klien yang mengalami kesulitan keuangan memiliki peluang yang lebih

besar@ntuk melakukan voluntary auditor switching dibandingkan dengan klien yang tidak
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mengalami kesulitan keuangan. Opini tersebut didukung oleh penelitian Zulaikha (2014)

C§erta Kusuma dan Farida (2019) namun tidak didukung oleh penelitian Aini dan Yahya

§(2019):serta Susanto (2019)

3z f

2o ;

= = ZReturn on assets (ROA) yang merupakan salah satu indikator keuangan yang
S 9 A

gdighnakan untuk melihat prospek bisnis dari suatu perusahaan juga dapat mempengaruhi

kukannya voluntary auditor switching. Nilai perubahan ROA yang semakin tinggi

]

as ne
o
buepgs |

glhdikasikan semakin efektif pula pengelolaan aktiva dari suatu perusahaan dan

nan
uepué

e‘Pnakln baik prospek bisnisnya. Informasi mengenai peningkatan atau penurunan dari

nnypAley

Ul si

klnerjat manajemen setiap tahunnya juga dapat dilihat melalui persentase perubahan ROA.

]

Prospéli bisnis yang diindikasikan oleh naik atau turunnya persentase ROA nantinya akan

eouaw _edue

E

engHadapkan perusahaan pada pilihan antara mempertahankan atau mengganti

yeyuwn

auditornya. Penelitian yang dilakukan Saputro (2017) mendukung adanya pengaruh

P

2w ue

persentase perubahan ROA terhadap pergantian auditor, namun tidak berhasil dibuktikan

leh p%nelitian oleh Wea dan Murdiawati (2015).

11aquins uesngahu

—Faktor audit delay yang merupakan lamanya rentang jarak waktu antara
penyeiesaian audit hingga tanggal diterbitkannya laporan audit juga dapat mempengaruhi
dilakukannya voluntary auditor switching oleh perusahaan. Keputusan yang akan diambil

oleh mvestor didasarkan pada laporan keuangan yang telah diaudit. Oleh karenanya, lama

waktuvaudit akan mempengaruhi waktu publikasi laporan keuangan yang nantinya akan

menghambat keputusan investor yang mungkin saja akan menanamkan modalnya di

= 9
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perusahaan tersebut. Hal tersebut dapat merugikan perusahaan. Idealnya, perusahaan akan

;gnempé:rtimbangkan auditor yang dapat melakukan proses audit dengan baik dan efisien

dalam gangka waktu yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan investor. Hal tersebut

T .

diﬁukdng oleh penelitian dari Ruroh dan Rahmawati (2016). Namun, penelitian dari

nbuaw buede

J

artin (2016) dan Susanto (2019) tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh audit

—_

g uelbegas di
Seyd

BRnpul

d

ay fgrhadap voluntary auditor switching.

{Terdapat pula faktor lain yang dapat mempengaruhi dilakukannya voluntary

Jey ynanjas nej
epun-buepun

sauditor switching, yaitu ukuran perusahaan klien. Ukuran perusahaan erat kaitannya

— .

A

W shin

de gaﬁﬁr kondisi keuangan perusahaan tersebut. “Klien-klien dengan total aset kecil

11

cenderijng berpindah ke auditor yang berasal dari KAP yang bukan tergolong Big-four,

poUaW pdue

jsedangkan emiten dengan total aset besar tetap memilih auditor yang berasal dari KAP

wn}

Q§Big-foUr sebagai auditornya, yang mencerminkan kesesuaian ukuran antara auditor KAP

[oN
Q

gdengan kliennya. Perusahaan yang semakin besar membutuhkan auditor dengan reputasi
® —

ok

gyang debih baik untuk meningkatkan kepercayaan shareholders” (Fauziyyah et al, 2019).

—
= -
o))
>

(gPeneIiEian yang dilakukan oleh Kurniaty (2014) berhasil membuktikan adanya pengaruh
3 L

(on

~antargzukuran perusahaan klien terhadap voluntary auditor switching. Namun tidak

didukting oleh penelitian yang dilakukan oleh Harahap (2019).

Faktor lainnya, yakni ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). Maksud dari ukuran
KAP 3ini adalah ukuran yang digunakan untuk menggolongkan KAP ke dalam dua

golongan, yaitu Big 4 dan non Big 4. Perusahaan biasanya akan mencari auditor dari KAP

= 10
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dengan_kredibilitas yang tinggi guna meningkatkan kredibilitas laporan keuangan yang
C51ant|nya akan digunakan oleh pihak eksternal. Kantor Akuntan Publik dengan skala lebih

besar QBig 4) umumnya dianggap sebagai penyedia kualitas audit yang tinggi dan memiliki

nbuaw fAuede

a5| yang tinggi pula dalam lingkungan bisnis. Hal tersebut akan memicu adanya

CJgH

re

mdahan auditor. Research Gap yang terjadi pada faktor ukuran KAP ini adalah antara

1_§ eydi

elman yang dilakukan oleh Dermawan (2019) serta Safriliana dan Muawanah (2019)

g menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh secara signifikan terhadap voluntary

HICURIOER ne%ue!ﬁe%as dn

buegun-6uBpun 1E5npun;

a |tofirf’ switching dengan penelitian dari Titisari et al (2019) yang tidak berhasil

eAupe

embuktlkan hal tersebut.

=5

FPergantian manajemen dapat pula mempengaruhi dilakukannya voluntary auditor
Wltchfing. Menurut Juliantari dan Rasmini (2013), dinyatakan bahwa adanya pergantian

atas Chlef Executive Officer (CEO) dalam perusahaan mungkin akan mengubah kebijakan

uep ugywniygousw eduey jul s

~dalam bidang akuntansi, keuangan, dan pemilihan KAP. Dengan adanya pergantian

emanajgmen memungkinkan klien untuk memilih auditor baru yang lebih berkualitas dan

2Aua

s uey

Csepakailt dengan kebijakan akuntansi perusahaan (Juliantari dan Rasmini, 2013). Setiap

agquw

=

--CEO%tentunya memiliki gaya kepemimpinan dan pemikiran berbeda. Hal tersebut
memungkinkan terjadinya penerapan kebijakan baru, termasuk pergantian auditor.
Penelitian yang dilakukan oleh Ruroh dan Rahmawati (2016) serta Wijanarko dan Sari
(2018); menunjukkan bahwa pergantian manajemen memiliki pengaruh positif terhadap
pergahtian auditor. Namun, hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian

oleh I%rahap (2019), Dermawan (2019), dan Susanto (2019) yang berhasil membuktikan
= 11
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=N
X
~4

bahwa((%ergantian manajemen tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian auditor. Selain

Qu m%lh ada beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi dilakukannya voluntary

éaudltox: switching, seperti audit tenure, kualitas audit, reputasi auditor, dan pertumbuhan

3 - 3

Sperusahiaan

=L w

° 8 =

>S9 ]}

%. g =Berdasarkan fenomena yang terjadi, keterbatasan dan perbedaan pendapat dari

gpeﬁellﬁan -penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk meneliti topik ini kembali.

g2 @

cl inglagat terdapat pihak-pihak yang mendukung dan menentang terkait faktor-faktor
(o

23 9

5 W =)

Syahg mempengaruhi voluntary auditor switching. Maka, judul dari penelitian ini dapat

E g

§d1s1m;ninlkan sebagai : “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Voluntary Auditor

o x

ESWI'[C@Q Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2016- ﬁls”

(CILRY

. Identifikasi Masalah

nsuj

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa identifikasi masalah

18IM

yang dapat dianalisis dalam penelitian ini, antara lain:

:Jaquins ueyingaiuaw uuejo ueywn)

. Apakah opini audit berpengaruh terhadap voluntary auditor switching?

Apakah financial distress berpengaruh terhadap voluntary auditor switching?
Apakah persentase perubahan ROA berpengaruh terhadap voluntary auditor
switching?

. Apakah audit delay berpengaruh terhadap voluntary auditor switching?

12
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:Jaquins ueyingaAuaw uep

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

C.B

m

= o
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. Apakah ukuran perusahaan klien berpengaruh terhadap voluntary auditor

switching?

Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap voluntary auditor switching?
Apakah pergantian manajemen berpengaruh terhadap voluntary auditor
switching?

Apakah audit fee berpengaruh terhadap voluntary auditor switching?

Apakah audit tenure berpengaruh terhadap voluntary auditor switching?

. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap voluntary auditor switching?
. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap voluntary auditor switching?

. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap voluntary auditor

switching?

atasan Masalah

ikarenakan adanya keterbatasan waktu dan sumber yang dimiliki oleh penulis,
penulis membatasi penelitian ini hanya pada permasalahan berikut:

. Apakah opini audit berpengaruh terhadap voluntary auditor switching?

. Apakah financial distress berpengaruh terhadap voluntary auditor switching?

Apakah persentase perubahan ROA berpengaruh terhadap voluntary auditor
switching?

Apakah audit delay berpengaruh terhadap voluntary auditor switching?

13
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@5. Apakah ukuran perusahaan klienberpengaruh terhadap voluntary auditor
. ; ; switching?
T o 0
o o - . . .
é 2 26. Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap voluntary auditor switching?
%% T i
3«% T Apakah pergantian manajemen berpengaruh terhadap voluntary auditor
o 0w } }
c % © 7 Sswitching?
ga s =
~3 <2 2
22d F
c
S -D5Batasan Penelitian
22 > o
o 52 S
= 1 G'
BxS 2. - : . .
2 » o SDikarenakan keterbatasan dari segi waktu, tenaga, dan biaya, maka dari itu, penulis
55 2 =
= «Q =1
> = =
E UET me%batasi penelitian ini dalam beberapa poin, yaitu:
® 3 o
= =
o x
= 3 Q
o 3 =
i 3 1. =Dari segi faktor-faktor yang diteliti
o 2 SPenelitian ini mengambil beberapa faktor-faktor yang diteliti antara lain adalah
2 8
33 “opini audit, financial distress, persentase perubahan ROA, audit delay, ukuran
3
) = -=perusahaan klien, ukuran KAP, dan pergantian manajemen.
B2 §
2 = 2.=Dari segi objek penelitian
£s &
> 5 Ypenelitian ini mengambil sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
é % S.
E :BEI) selama tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. Perusahaan yang menjadi
)
isampel penelitian adalah perusahaan manufaktur yang melakukan voluntary auditor
3
=switching secara voluntary. Data perusahaan manufaktur diambil dari
2
Stwww. idx.co.id.
x
()
3.§Dari segi dimensi waktu
E
)
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SR
B

0

Q&’

£
%,

Data penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan

atahunan. Periode penelitian dilakukan dari tahun 2016 sampai dengan 2018.

na-L
d12>eH

aul buede)l

2

Bu e

ERumusan Masalah

erdasarkan penjabaran di atas, rumusan masalah yang dapat dirumuskan oleh

) Et)ﬁl)l a1 !

DEN

Runpunig eydig e

Esul

is adalah “Apakah Opini Audit, Financial Distress, Persentase Perubahan ROA,

Sig 1n

P siuss

udit Delay, Ukuran Perusahaan Klien, Ukuran KAP, dan Pergantian Manajemen

—BuJ(;purw

erpengaruh terhadapVoluntary Voluntary auditor switching pada perusahaan

Buegun
ugojul

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018? ”

i@y exne

F. Tujtian Penelitian

“Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah dijabarkan di

(319 ueni ¥

atas, maka penulis menetapkan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisa apakah opini audit berpengaruh terhadap voluntary auditor

Ig 3n3Su|

switching?

;1agquins ueyingakuauw uep ueywnjueosuaw eduey 1ul sijny eAJey ynanyias neje ueibeqgas diynbu

N.

Untuk menganalisa apakah financial distress berpengaruh terhadap voluntary

auditor switching?

w

Untuk menganalisa apakah persentase perubahan ROA berpengaruh terhadap

voluntary auditor switching?

15
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EN g

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|
buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Ll S|

N

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesusw edue

G. M

Pen

1.

eI U

Untuk menganalisa apakah audit delay berpengaruh terhadap voluntary auditor
switching?

Untuk menganalisa apakah ukuran perusahaan klien berpengaruh terhadap
voluntary auditor switching?

Untuk menganalisa apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap voluntary

auditor switching?

sig In3sul) PP iaw gaddsien ),

Untuk menganalisa apakah pergantian manajemen berpengaruh terhadap

voluntary auditor switching?

iFewoyul uep siu

faat Penelitian

3 my e

itian ini memiliki manfaat bagi beberapa entitas atau individu, antara lain:

(et ue

agi Profesi Akuntan Publik

Dapat menjadi referensi dan bahan informasi bagi profesi akuntan publik tentang

=
gpraktik perpindahan KAP yang dilakukan oleh perusahaan.

(a §
. EBagi Akademisi

)
=Dapat memberikan informasi terkait pengauditan, terutama mengenai voluntary

Q.

Sauditor switching yang dilakukan perusahaan melalui hasil penelitian skripsi ini.

agi Peneliti Selanjutnya

apat dijadikan referensi untuk peneliti-peneliti selanjutnya yang mengambil topik

oluntary auditor switching.
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